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Dengan kerendahan hati dan syukur, kami persembahkan buku 

<Refleksi dan Kontemplasi Colloqium Didacticum Pendidikan Agama Kristen= 
ini kepada para pendidik, pembelajar, dan pemerhati pendidikan iman. 

Buku ini lahir dari keyakinan bahwa pendidikan agama Kristen bukan 
sekadar transmisi pengetahuan, melainkan sebuah perjalanan transformatif 

yang membutuhkan ruang untuk berhenti, merenung, dan menyelami. 

Setiap diskusi dalam colloqium didacticum yang tercatat di sini bukanlah 

akhir, melainkan titik awal untuk sebuah refleksi yang lebih dalam dan 

kontemplasi yang membuka wawasan baru. 

Melalui halaman-halaman ini, pembaca diajak untuk melihat kembali 

praktik pedagogis bukan sebagai rutinitas, tetapi sebagai panggilan spiritual. 

Kami menyajikan rangkuman diskusi, pertanyaan kritis, dan implikasi 

teologis dari berbagai metode pengajaran, dengan harapan dapat menjadi 
cermin bagi setiap pendidik untuk mengevaluasi dan menyegarkan kembali 

visi pelayanannya. 

Terima kasih kami sampaikan kepada semua narasumber dan peserta 

yang telah menjadikan forum ini hidup dengan pemikiran dan pengalaman 

mereka. Semoga buku ini tidak hanya menambah wacana akademis, tetapi 

terlebih menjadi sarana pendalaman iman dan penyegaran rohani bagi 

setiap insan yang terpanggil untuk mengajar dalam terang Kristus. 

 

 

Soli Deo Gloria. 
14 Februari 2026 
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BAB 1 
 

 

FILSAFAT PENDIDIKAN KRISTEN DAN 

IMPLIKASINYA PADA PENELITIAN DOKTORAL 

 
A Dan Kia, Universitas Kristen Indonesia 

 
Abstrak 

Filsafat Pendidikan Kristen (FPK) berfungsi sebagai fondasi teologis dan 

filosofis yang menentukan tujuan, hakikat, dan praksis pendidikan dari 

perspektif iman Kristiani. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

implikasi FPK terhadap penelitian doktoral, baik secara metodologis 

maupun substantif. Dengan pendekatan kualitatif melalui studi literatur, 

penelitian ini menganalisis bagaimana prinsip-prinsip inti FPK seperti 

pandangan alkitabiah tentang manusia sebagai imago Dei, integrasi antara 

iman dan ilmu, serta tujuan pendidikan untuk pemulihan dan pengudusan 

tidak hanya membentuk kerangka etika penelitian, tetapi juga 
mempengaruhi formulasi pertanyaan, paradigma, dan interpretasi hasil 

dalam konteks akademik tertinggi. Implikasi utamanya terwujud dalam tiga 

ranah: pertama, pada paradigma penelitian yang menolak dikotomi sakral-

sekular dan mengadvokasi pendekatan integral; kedua, pada metodologi 

yang mengedepankan holisme, refleksivitas, dan pertanggungjawaban 

moral; dan ketiga, pada orientasi hasil penelitian yang diarahkan untuk 

servant leadership, transformasi masyarakat, dan kemuliaan Tuhan. 

Temuan ini menegaskan bahwa FPK bukan sekadar lensa tambahan, 

melainkan sebuah worldview yang mengubah esensi penelitian doktoral 

menjadi sebuah panggilan intelektual dan spiritual yang bertanggung jawab. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pijakan konseptual bagi para 

doktor Kristen dalam merancang dan melaksanakan studi yang otentik, 

relevan, dan selaras dengan iman mereka. 
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semacam ini tidak lagi hanya tentang ketepatan prosedur (procedural 

validity), tetapi juga tentang validitas esensial—sejauh mana penelitian ini 

setia pada realitas yang diciptakan Tuhan dan berkontribusi pada 

pemulihan hubungan yang terputus. 

Ini mungkin implikasi yang paling penting, FPK mengubah tujuan akhir 

(telos) dari penelitian doktoral itu sendiri. Dalam ekonomi kerajaan dunia, 

gelar doktor sering kali merupakan komoditas untuk meningkatkan status, 

gaji, dan karier. Dalam ekonomi Kerajaan Allah, penelitian doktoral adalah 

sebuah bentuk ibadah intelektual dan pelayanan profetik. Tujuannya adalah 

tiga serangkai: kebenaran, transformasi, dan pujian. Pertama, tujuan 
penelitian adalah untuk mengejar kebenaran—bukan kebenaran yang 

abstrak dan dingin, tetapi kebenaran yang membebaskan (Yohanes 8:32), 

yang bersumber dari Sang Kebenaran itu sendiri. Kedua, penelitian 

ditujukan untuk mendorong transformasi, baik dalam diri peneliti (sebagai 

proses formasi karakter Kristus), maupun dalam konteks sosial yang 

ditelitinya (sebagai upaya mendatangkan keadilan, perdamaian, dan 

pemulihan). Kontribusi orisinalitas tidak lagi sekadar <menambah 
pengetahuan,= tetapi <menyembuhkan pengetahuan yang terfragmentasi= 
dan menawarkan jalan pemulihan. Ketiga, tujuan tertinggi adalah pujian 

bagi kemuliaan Allah. Sebuah disertasi, dengan segala kompleksitas statistik, 
analisis filosofis, atau temuan eksperimentalnya, pada akhirnya adalah 

sebuah persembahan. Ini adalah cara sang sarjana untuk 

mempersembahkan talenta intelektualnya yang paling halus dan telah 

digosok bertahun-tahun di hadapan takhta Sang Pemberi Talenta. 
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BAB 2 
 

 

ARAH PENELITIAN PENDIDIKAN AGAMA 

KRISTEN DALAM KONTEKS INDONESIA 

 
Gilbert Timothy Majesty, Universitas Kristen Indonesia 

 
Abstrak 

Penelitian Pendidikan Agama Kristen (PAK) di Indonesia telah 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam beberapa dekade 

terakhir. Namun, pertanyaan tentang arah dan relevansi masa depannya 

quo vadis menjadi sangat krusial untuk dijawab. Kajian ini bertujuan untuk 

memetakan lanskap sekaligus mengidentifikasi tantangan dan peluang 

utama dalam penelitian PAK di Indonesia. Metode yang digunakan adalah 

kajian literatur terhadap penelitian-penelitian PAK yang telah dipublikasikan 

dalam jurnal nasional maupun internasional, tesis, dan disertasi. Analisis 

difokuskan pada tiga aspek utama: tema dominan, metodologi, dan 
relevansi kontekstual. Temuan kajian mengungkapkan bahwa penelitian 

PAK di Indonesia masih didominasi oleh tema-tema konvensional, seperti 

metode pengajaran, pengembangan kurikulum, dan peran guru, yang 

seringkali bersifat normatif dan aplikatif. Pendekatan penelitian masih 

didominasi oleh studi kualitatif dengan ruang lingkup yang terbatas 

(misalnya, studi kasus di satu sekolah), sehingga generalisasi temuan 

menjadi tantangan. Di sisi lain, isu-isu kontemporer dan kompleks seperti 

pluralisme agama, dampak media digital, spiritualitas generasi Z, integrasi 

ilmu pengetahuan dan iman, serta pendekatan inklusif untuk konteks 

multikultural Indonesia masih belum banyak dieksplorasi secara mendalam. 
Artikel ini berargumen bahwa untuk meningkatkan relevansi dan 

dampaknya, penelitian PAK perlu melakukan reorientasi. Hal ini dapat 

dicapai dengan mengadopsi pendekatan interdisipliner (misalnya, 

menggabungkan teologi dengan psikologi, sosiologi, atau studi media), 

memperkuat metodologi penelitian (termasuk studi longitudinal dan mixed-
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BAB 3 
 

 

TEOLOGI PENDIDIKAN  

DAN MODEL PEMBELAJARAN PAK 

 
Kelly Simanjuntak, Sekolah Tinggi Teologi Baptis Papua 

 
Abstrak 

Teologi pendidikan menjadi dasar penting dalam menjaga agar 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) tidak semata-mata berorientasi pada 

prinsip pedagogis umum, melainkan berakar pada iman Kristen yang 

menempatkan Allah sebagai sumber kebenaran dan hikmat. Pendidikan 

Kristen sejak zaman Alkitab menekankan peran hukum Taurat, tradisi 

keluarga, hingga teladan Yesus Kristus sebagai Guru Agung. Gereja mula-

mula meneruskan pola ini melalui katekisasi, liturgi, dan pengajaran firman. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa PAK memiliki orientasi teologis yang kuat, 

yakni membentuk murid Kristus yang hidup dalam kasih, kebenaran, dan 
pengharapan Dalam pelaksanaannya, PAK memerlukan model 

pembelajaran yang sejalan dengan nilai iman. Model naratif menekankan 

kekuatan kisah Alkitab dalam membentuk identitas iman, model dialogis 

menumbuhkan pertumbuhan melalui percakapan dan refleksi kritis, 

sementara model kontekstual menghubungkan iman dengan realitas sosial 

dan budaya. Ketiga model ini, bila diintegrasikan, menghadirkan 

pembelajaran yang utuh: berakar pada firman, reflektif, serta relevan 

dengan kehidupan peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif analitis melalui studi pustaka atas literatur teologi 

pendidikan, pedagogi Kristen, dan dokumen gerejawi. Integrasi antara 
teologi pendidikan dan model pembelajaran merupakan kunci efektivitas 

PAK. Teologi pendidikan menyediakan arah normatif dan identitas, 

sedangkan model pembelajaran menjadi sarana praktis untuk mewujudkan 

iman dalam kehidupan nyata. PAK tidak boleh direduksi menjadi 

penyampaian doktrin belaka, melainkan harus dipahami sebagai proses 
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Sebaliknya, teologi yang hidup menegaskan bahwa PAK adalah bagian dari 

misi gereja dalam menghadirkan Kerajaan Allah. 

Selain itu, pemilihan model pembelajaran menjadi kunci agar nilai iman 

tidak berhenti pada ranah kognitif, melainkan menjelma dalam pengalaman 

hidup. Model naratif membantu peserta didik memahami identitas mereka 

melalui kisah Alkitab. Model dialogis mencerminkan relasi Allah dengan 

manusia yang komunikatif, sehingga iman bertumbuh dalam percakapan 

kritis. Model kontekstual memastikan iman tidak terlepas dari realitas sosial, 

melainkan hadir secara relevan dalam pergumulan hidup. Ketiganya 

menegaskan bahwa model pembelajaran PAK tidak netral, melainkan 
sarana teologis untuk menghadirkan iman dalam praksis nyata. 

Kajian ini juga memperlihatkan bahwa PAK bersifat transformatif dan 

komunitatif. Pendidikan iman tidak sekadar menambah pengetahuan, 

tetapi mengubah hati, sikap, dan tindakan. Proses ini berlangsung dalam 

konteks komunitas iman, di mana guru, peserta didik, dan jemaat saling 

membangun. Guru PAK tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai teladan iman yang hidup dalam panggilan pelayanan. Keterpaduan 

antara teologi pendidikan dan model pembelajaran menjadi syarat mutlak 

agar PAK mencapai tujuannya. Teologi menyediakan dasar iman dan arah 

misi, sedangkan model pembelajaran mewujudkan nilai iman dalam proses 
belajar yang dialogis, naratif, dan kontekstual. Implikasi praktisnya, PAK 

harus berakar pada Alkitab, berpusat pada Kristus, dan dituntun oleh Roh 

Kudus, sambil menghadirkan metode yang partisipatif, reflektif, dan relevan 

dengan konteks. 
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REFORMASI PEDAGOGI TEOLOGI DALAM 

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI ERA 

DIGITAL: ANALISIS DIDAKTIK TEOLOGIS 

 
Paulus Tnunay, Universitas Kristen Artha Wacana Kupang 

 
Abstrak 

Penelitian ini mengkaji transformasi pedagogi teologi dalam lingkungan 

pembelajaran digital, dengan menyoroti pergeseran dari model yang 

berorientasi transmisi menuju paradigma pembelajaran yang dialogis, 

reflektif, dan transformatif. Menggunakan pendekatan studi literatur yang 

mengintegrasikan teori pedagogi teologi, didaktik reflektif, dan praktik 

pembelajaran digital, temuan penelitian menunjukkan bahwa ruang digital 

mendorong bentuk keterlibatan baru yang memungkinkan peserta didik 

secara aktif mengonstruksi makna teologis. Studi ini mengidentifikasi tiga 

bentuk transformasi utama: (1) pergeseran paradigmatik menuju 

pembelajaran partisipatoris; (2) reinterpretasi teologis mengenai kehadiran 
(presence) dan inkarnasi (incarnation) di luar batas kehadiran fisik; dan (3) 

kemunculan ruang digital sebagai locus theologicus yang sah bagi 

pengalaman dan artikulasi iman. Relevansi kerangka shared praxis dari 

Groome dan didaktik reflektif Klafki ditegaskan sebagai landasan dalam 

merancang model pembelajaran yang kontekstual sekaligus transformatif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi bagi diskusi 

kontemporer tentang pendidikan teologi dengan menekankan pentingnya 

rekonstruksi tujuan, proses, dan dinamika relasional pembelajaran iman di 

era digital. 

 
Kata Kunci: Pedagogi teologi; pembelajaran digital; shared praxis; didaktik 

reflektif; locus theologicus; transformasi pembelajaran. 
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C. KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran teologi digital 
mengalami transformasi paradigmatik yang mendalam. Pergeseran dari 

model transmisi menuju pendekatan dialogis dan reflektif memperlihatkan 

bahwa konstruksi makna iman semakin bergantung pada partisipasi aktif 

peserta didik dan dinamika relasional dalam ruang digital. Reinterpretasi 

konsep presence dan incarnation menunjukkan bahwa kehadiran teologis 

tidak lagi ditentukan oleh kedekatan fisik, tetapi oleh kualitas interaksi, 

kolaborasi, dan keterbukaan dalam komunitas belajar daring. Dengan 

demikian, ruang digital berfungsi sebagai locus theologicus baru yang 

memungkinkan pengalaman iman berlangsung secara autentik dan 

kontekstual. Temuan ini mengimplikasikan perlunya rekonstruksi pedagogi 
teologi, di mana pendidik dituntut merancang pengalaman belajar yang 

tidak hanya informatif tetapi transformatif, serta mengembangkan 

kompetensi literasi digital teologis yang memadai. 

Lebih jauh, relevansi teori shared praxis Groome dan didaktik reflektif 

Klafki menunjukkan bahwa pembelajaran iman di era digital membutuhkan 

pendekatan yang menghubungkan ajaran teologi dengan pengalaman 

hidup digital peserta didik. Implikasi praktisnya mencakup perancangan 

pembelajaran kolaboratif, pemanfaatan media digital sebagai ruang refleksi 

iman, serta pembaruan kurikulum yang mengakui digitalitas sebagai 

konteks teologis yang sah. Kesimpulan ini sekaligus membuka arah bagi 
penelitian selanjutnya, khususnya studi empiris yang mengevaluasi 

efektivitas model pedagogi teologi digital dalam berbagai setting 

pendidikan dan komunitas gerejawi. Penelitian komparatif lintas budaya 

dan kajian mendalam tentang dinamika relasional dalam komunitas belajar 

teologi daring juga penting dilakukan untuk memperluas pemahaman 

tentang bagaimana kehadiran, relasi, dan praksis iman dibentuk dalam 

ekosistem digital global. 

 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Anderson, C. (2020). Digital faith formation: A theological exploration of 

online community and spiritual presence. Journal of Christian 
Education, 63(3), 245–262. 

Anderson, T. (2020). The theory and practice of online learning (3rd ed.). 

Athabasca University Press. 

Boiliu, E. (2023). Pengembangan model pembelajaran kontekstual dan 

digital dalam Pendidikan Agama Kristen. Jurnal Educatum, 3(2), 55– 

70. 



 

Reformasi Pedagogi Teologi dalam Pendidikan Agama Kristen di Era Digital | 55 

Boiliu, Esti Regina dan Sozawato Telaumbanua (2022). Inovasi Pembelajaran 

Digital dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa: Suatu Analisis 

Pendidikan Agama Kristen. Journal of Christian Education, Vol. 2 No. 

2 (2022). 

Bowen, G. A. (2009). Document analysis as a qualitative research method. 

Campbell, H. (2021). Exploring digital theology: Christian faith and digital 

culture. London: Routledge. 

Campbell, H. A. (2021). Digital theology: How technology shapes faith and 

the church. SCM Press. 

Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative inquiry and research design: 
Choosing among five approaches (4th ed.). SAGE Publications. 

Groome, T. H. (1980). Christian religious education: Sharing our story and 

vision. Jossey-Bass. 

Hura, E., Ratu, J., & Ledo, Y. (2025). Transformasi metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen di era digital. Jurnal Coram Mundo, 5(1), 

15–28. 

Klafki, W. (1995). Didaktik analysis as the core of preparation of instruction. 

Journal of Curriculum Studies, 27(1), 13–30. 

Nugroho, B., & Sirait, S. (2024). Pendidikan teologi dan tantangan 

komunikasi misi multikultural di era digital. Jurnal Communio 
Humana, 4(1), 33–48. 

Osmer, R. R. (2008). Practical theology: An introduction. Wm. B. Eerdmans. 

Paelongan, R., Sihombing, M., & Marbun, D. (2024). Integrasi nilai 

Kristiani dan literasi digital dalam Pendidikan Agama Kristen. Jurnal 

Cendekia, 6(1), 44–59 

Palmer, P. J. (1998). The courage to teach: Exploring the inner landscape of 

a teacher’s life. San Francisco, CA: Jossey-Bass. 

Purnomo, R., & Adu, E. (2025). Integrasi Literasi Media dalam Pendidikan 

Agama Kristen untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis di 

Era Digital. Jurnal Shanan: Kajian Pendidikan Agama Kristen. Vol. 9 
No.2 (2025). 

Qualitative Research Journal, 9(2), 27–40. 

Schweitzer, F. (2017). Religious education in a digital world. International 

Journal of Practical Theology, 21(1), 45-63 

Schweitzer, F. (2017). Theology as education and education as theology: 

Interdisciplinary perspectives. Religious Education, 112(4), 305–319. 

Siemens, G. (2014). Connectivism: A learning theory for the digital age. 

International Journal of Instructional Technology and Distance 

Learning, 2(1), 1–8. 



 

56 | Refleksi & Kontemplasi Colloqium Didacticum Pendidikan Agama Kristen 

Smith, J. K. A. (2009). Desiring the kingdom: Worship, worldview, and 

cultural formation. Baker Academic. 

Snyder, H. (2019). Literature review as a research methodology: An 

overview and guidelines. Journal of Business Research, 104, 333–339. 

Turkle, S. (2015). Reclaiming conversation: The power of talk in a digital age. 

Penguin Press. 

  

  



 

 

BAB 5 
 

 

DIALOG INTERDISIPLINER  

TEOLOGI DAN PSIKOLOGI 

 
Udur Ernita Aritonang, Universitas HKBP Nommensen Medan 

 
Abstrak 

Dialog interdisipliner antara teologi dan psikologi menjadi kebutuhan 

mendesak dalam menjawab kompleksitas persoalan manusia modern. 

Teologi, sebagai refleksi iman terhadap Allah dan karya-Nya, menekankan 

aspek transendensi, makna hidup, dan orientasi etis-spiritual. Sementara 

psikologi berfokus pada pemahaman empiris mengenai perilaku, emosi, dan 

dinamika kepribadian manusia. Keduanya memiliki titik temu dalam 

mengkaji manusia sebagai makhluk multidimensional, yakni biologis, 

psikologis, sosial, dan spiritual. Dialog antara kedua disiplin ini membuka 

ruang integrasi dalam kerangka yang saling melengkapi, psikologi 
memberikan alat analisis ilmiah yang sistematis, sedangkan teologi 

menyumbangkan horizon makna dan arah normatif. Integrasi tersebut 

penting dalam ranah pendidikan, konseling pastoral, serta pelayanan 

kesehatan mental, di mana pendekatan reduksionis terbukti tidak mampu 

menjawab seluruh realitas manusia. Melalui dialog, teologi dapat 

memperkaya psikologi dengan wawasan tentang iman, pengharapan, dan 

kasih sebagai daya penyembuh, sementara psikologi membantu teologi 

dengan metodologi untuk memahami proses pertumbuhan, trauma, dan 

perubahan perilaku. Namun demikian, tantangan tetap ada, khususnya 

risiko dominasi satu disiplin atas yang lain serta perbedaan epistemologis 
yang mendasar. Oleh karena itu, dialog interdisipliner perlu dilakukan 

secara kritis, terbuka, dan berorientasi pada kesejahteraan manusia 

seutuhnya. Hubungan antara teologi dan psikologi bukan sekadar 

koeksistensi, melainkan kolaborasi kreatif yang meneguhkan bahwa iman 
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Allah dapat diperkaya oleh psikologi moral yang menjelaskan proses 

perkembangan kesadaran etis manusia. Demikian juga, psikologi positif 

yang menekankan empati, rasa syukur, dan kebahagiaan menemukan 

landasan spiritual yang lebih dalam dalam iman Kristen. Dialog 

interdisipliner bukan hanya bentuk koeksistensi, melainkan sinergi kreatif 

yang meneguhkan bahwa iman dan ilmu dapat saling melengkapi. Teologi 

memberi arah normatif dan makna, sementara psikologi menyediakan 

analisis empiris yang realistis. Integrasi keduanya menjadi sarana penting 

untuk membangun manusia yang utuh sehat secara mental, kuat secara 

spiritual, serta bermakna di hadapan Allah dan sesamanya. 
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Abstrak 

Pada era digital saat ini, dunia pendidikan menghadapi tantangan yang 
semakin kompleks, tetapi juga memiliki peluang yang cukup besar untuk 

mengembangkan bidang keilmuannya melalui penelitian dalam berbagai 

media digital yang ada. Bagi pada akademisi yang berada dalam bidang 

pendidikan, termasuk dalam bidang pendidikan agama Kristen, penelitian 

merupakan hal yang penting dilakukan guna menemukan inovasi terbaru 

yang dapat digunakan secara meluas. Dalam rangka mencari solusi terbaik 

dalam bidang pendidikan agama Kristen, maka para pendidik atau 

partisipasi pendidikan agama Kristen juga melakukan penelitian dalam 

bidangnya. Penelitian yang dilakukan pada era digital terus berkembang 

dengan banyaknya isu dan trend yang menarik untuk diteliti. Oleh karena 
itu, untuk menghadapi tantangan dan mengambil peluang yang ada, maka 

sangatlah penting bagi peneliti untuk memahami desain penelitiannya, baik 

dalam bentuk kualitatif maupun kuantitatif, sebelum penelitian dilakukan 

secara nyata dan mengumpulkan data yang dibutuhkannya di lapangan. 

Dikarenakan penulis bergerak dalam bidang pendidikan, khususnya 

pendidikan agama Kristen, hal ini menantang penulis untuk berpikir lebih 

dalam dan mendorong penulis untuk mengkajinya dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan berikut, antara lain: (1) Apakah design penelitian 

kualitatif atau kuantitatif pada era digital merupakan suatu kajian 

konstruktivisme yang perlu dikuasai oleh para peneliti pendidikan agama 
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menentukan sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Instrumen yang valid akan menghasilkan konsistensi 

atau keandalan instrumen penelitian dalam menghasilkan data yang sama 

dengan pengukuran yang berbeda. 

Penelitian kuantitatif untuk pendidikan agama Kristen merupakan salah 

satu metode yang digunakan untuk mencari jawaban dari pertanyaan 

penelitian berdasarkan angka dan statistik. Metode ini dinilai lebih objektif 

karena bersifat spesifik, namun dapat digeneralisasi secara sistematis 

dengan menggunakan data yang tepat. Dalam bidang pendidikan agama 

Kristen, metode ini dapat digunakan untuk mencari solusi mengenai 
berbagai hal yang terjadi, seperti kebijakan pendidikan agama Kristen, 

mengukur kinerja pendidikan agama Kristen, dan memandu pengambilan 

keputusan yang strategis guna meningkatkan mutu pendidikan agama 

Kristen. Hasil kajian ini diharapkan memberikan pemahaman mendalam 

tentang metode dan menjadi referensi dalam penelitian kuantitatif, 

khususnya dalam bidang pendidikan agama Kristen. Jadi, pada era digital, 

penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam pendidikan agama Kristen 

memiliki tantangan dan peluangnya tersendiri yang pada akhirnya 

mengharuskan para peneliti pendidikan agama Kristen untuk meningkatkan 

kompetensinya, memiliki wawasan yang luas, pemahaman yang mendalam, 
dan keterampilan digitalisasi yang mumpuni. Akhir kata, pada era digital, 

peneliti pendidikan agama Kristen harus adaptif dan inovatif, mengadopsi 

pendekatan konstruktif untuk menjawab tantangan yang ada, dengan 

memanfaatkan teknologi untuk memperkuat iman dan etika Kristen, bukan 

sekadar menjadi alat ideologis. Peneliti pendidikan agama Kristen perlu 

melakukan dekonstruksi metode lama dan menawarkan solusi kontekstual, 

naratif, dan relasional, agar ajaran Kristen tetap relevan dan efektif bagi 

generasi digital melalui desain penelitian yang tepat guna. 
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BAB 7 
 

 

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DALAM 

KONTEKS MULTIKULTURAL DAN GLOBAL: 

KAJIAN ONTOLOGI, EPISTEMOLOGI, 

AKSIOLOGI 

 
Litos Sitorus Pane, GKI Kwitang 

 
Abstrak 

Artikel ini mengkaji Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam konteks 
multikultural dan global melalui kerangka integratif ontologi, epistemologi, 

dan aksiologi (OEA). Kajian ini berangkat dari tantangan globalisasi, 

pluralitas budaya dan agama, serta berbagai krisis sosial yang 

memperlihatkan adanya kesenjangan antara ideal teologis dan praktik 

pedagogis PAK yang masih cenderung reduktif dan kognitif-doktrinal. 

Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan 

analitis-kritis terhadap literatur teologi, filsafat pendidikan, pedagogi kritis, 

dan kajian PAK kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan 

parsial terhadap PAK tidak memadai untuk merespons kompleksitas global. 

Sebaliknya, kerangka OEA memungkinkan PAK dipahami secara utuh: dunia 
sebagai ciptaan Allah, manusia sebagai imago Dei, pembelajaran iman 

sebagai proses dialogis dan reflektif, serta pendidikan sebagai partisipasi 

dalam Missio Dei. Artikel ini menyimpulkan bahwa PAK yang dibangun di 

atas kerangka integratif OEA mampu menghadirkan praksis iman yang 

dialogis, reflektif, dan transformatif dalam konteks multikultural dan global. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen; multikulturalisme; globalisasi; 

ontologi; epistemologi; aksiologi; Missio Dei. 
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BAB 8 
 

 

KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN DALAM 

GEREJA DAN SEKOLAH KRISTEN: PERAN 

GURU SEBAGAI PEMIMPIN SPIRITUAL DAN 

PENGAJAR PROFESIONAL DALAM 

PENDIDIKAN GEREJA DAN SEKOLAH KRISTEN 

 
Vornalita Pelsa Sambalao, Universitas Kristen Indonesia (UKI) 

 
Abstrak 

Kepemimpinan pendidikan Kristen dalam konteks gereja dan sekolah 

Kristen memainkan peranan penting dalam membentuk iman, karakter, dan 
kualitas pembelajaran peserta didik. Di tengah dinamika perubahan sosial, 

perkembangan teknologi, dan tantangan moral generasi masa kini, guru 

Kristen dituntut untuk menjalankan peran ganda sebagai pemimpin 

spiritual dan pengajar profesional. Tulisan ini bertujuan menganalisis 

kepemimpinan pendidikan Kristen dengan menyoroti bagaimana guru 

berfungsi sebagai teladan iman, pembimbing rohani, sekaligus pendidik 

yang kompeten secara pedagogis. Melalui pendekatan kajian konseptual 

dan teologis, tulisan ini menguraikan bahwa kepemimpinan pendidikan 

Kristen tidak dapat dipisahkan dari integrasi antara dimensi spiritual dan 

profesional. Pemimpin spiritual menghadirkan nilai-nilai Kristiani melalui 
integritas hidup, relasi yang membangun, dan keteladanan Kristus, 

sedangkan pengajar profesional menampilkan kompetensi akademik, 

penguasaan metodologi pembelajaran, serta kemampuan adaptif terhadap 

konteks peserta didik dan tantangan zaman. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa sinergi antara kepemimpinan spiritual dan profesionalisme guru 

menjadi fondasi utama bagi terselenggaranya pendidikan Kristen yang 

holistik, transformatif, dan relevan. Dengan demikian, penguatan peran 
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demikian tidak hanya menyiapkan peserta didik untuk berhasil secara 

akademik, tetapi juga membentuk mereka menjadi pribadi yang matang 

secara spiritual, bertanggung jawab secara sosial, dan siap menjadi saksi 

Kristus di tengah dunia. Oleh karena itu, penguatan peran guru sebagai 

pemimpin spiritual dan pengajar profesional bukanlah agenda sampingan, 

melainkan prioritas strategis bagi kepemimpinan pendidikan Kristen di 

gereja dan sekolah Kristen. Dengan menempatkan guru sebagai pusat 

kepemimpinan pendidikan Kristen, tulisan ini berharap dapat memberikan 

kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan pendidikan Kristen 

yang holistik dan transformatif. Kepemimpinan pendidikan Kristen yang 
sejati bukan hanya berbicara tentang siapa yang memimpin, tetapi tentang 

bagaimana kepemimpinan itu dijalankan—dengan iman yang hidup, 

profesionalisme yang bertanggung jawab, dan komitmen untuk melayani 

Tuhan dan sesama melalui dunia pendidikan. 

 

D. DAFTAR PUSTAKA 

A Dan Kia, <Peran Guru Dalam Pengajaran dan Model Kinerja Dalam Alkitab,= 
Jurnal Apokalupsis 12, no. 1 (2021): 88–103 

A S. Sitompul, <Management and Leadership in Christian Educational 
Institutions,= Jurnal Multidisiplin Sahombu (2025). 

A Tefbana, <Peran Kepemimpinan Pendidikan Kristen dalam Mewujudkan 
Visi, Misi, Tujuan dan Strategi STT STT di Kota Tangerang,= skripsi Bab 
I, Repository.uki.ac.id 2024. 

B. G. W. Bessie, <Challenges and Opportunities of Christian Religious 

Education in the Digitalization Era,= International Perspectives in 
Christian Education and Philosophy Vol 2 no 3 (2025). 

Bryan King Hutagalung, <Kepemimpinan Pendidikan Kristen di SMK Swasta 
HKBP Sidikalang Kabupaten Dairi,= Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran 3, no. 1 (2024). 

D. Naibaho, <The Role of Christian Education in the Digitalization Era,= 
Edukasia:Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol 5 No 2 (2024) pp 

411-424 
E.A Silalahi, <Kepemimpinan Transformasional Berbasis Narasi Musa,= 

Jurnal Teologi Injili Vol 5 No 1 (2025). 

Ferimawati Gea dan Martha Mulyani Kurniawan, <Makna Pendidikan 
Agama Kristen Bagi Pembentukan Moral dan Spiritualitas Peserta 

Didik di Sekolah Menengah Pertama,= Jurnal Silih Asah 2, no. 2 (2025): 
129–144 

Fredik Melkias Boiliu, Transformasi Pendidikan Agama Kristen di Era Digital 

(Yogyakarta: PT Penerbit Penamuda Media, 2024). 



 

Kepemimpinan Pendidikan dalam Gereja dan Sekolah Kristen | 121 

H. Monanisa, <The Influence of Spiritual Leadership on Teacher’s 
Organizational Commitment,= International Journal of Current 
Science Research and Review (2024) 

H. S. Ekoprodjo, <Pendidikan Kristen Membentuk Karakter dan Nilai-Nilai 

Kristus Dalam Konteks Modern,= Didaskalia Jurnal Pendidikan Agama 
Kristen Vol 5 No 1(IAKN Manado), 2024 

I Tanggo, <Peran Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Pembentukan 
Karakter Kristiani Peserta Didik,= Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 
(2025). 

Idealisme dan Realitas Organisasi di Sekolah Swasta HKBP,= 
Manajemen:Jurnal Ekonomi USI Vol 7 No 3 (2025) 

J P Siagian, <Etika Profesi dan Prinsip Ekonomi dalam Kpemimpinan 
Pendidikan Kristen: Studi Kasus Integrasi 

Kristen Berasrama,= 2025.Edukris Jurnal Pendidikan Agama Kristen 1 (02): 
129-147 

R. Rasinus, Y. Pongmadeng, dan E. P. Sudono, Kepemimpinan Pendidikan 

Kristen Multikultural, Teaching and Learning Journal of Mandalika 

(Teacher) Jillid 4 (2024) 294-303 

Royke Lantupa Kumowal <Transformasi Peran Guru Pendidikan Kristen 
sebagai Mentor Spiritual di Sekolah 

V. Y. Moniung, <Pengaruh Kepemimpinan Spiritual dan Budaya Organisasi 
terhadap Work Engagement di Lembaga Pendidikan,= Jurnal Ilmu 
Pendidikan (2025) 

Y. H. Lae, <Digital Transformation and Challenges in Christian Religious 
Education: A Critical Perspective,= Jurnal Didaskalia Vol 8 No 1 (STTII 
Surabaya), 2025 

 

 




	Depan Refleksi & Kontemplasi Colloqium FINAL
	REFLEKSI DAN KONTEMPLASI CD PAK 7April
	Belakang Refleksi & Kontemplasi Colloqium FINAL

